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ABSTRAK 
Nafi’ Mukharomah, Evaluasi Program Bimbingan Belajar 

Matematika Tingkat MI/SD Sanggar GENIUS. Tesis. Yogyakarta: 
Program Magister Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Program 
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Kalijaga. 
2019.  

Penelitian ini dilatar belakangi tiga alasan. Pertama, keaktifan 
anak binaan mengalami penurunan yang disebabkan karena berbagai 
faktor. Kedua, bahan ajar berupa modul matematika yang digunakan 
belum berjalan sesuai rencana karena idealnya anak-anak membaca 
contoh langsung dapat mengerjakan tapi pada kenyataannya belum. 
Ketiga, program bimbingan belajar Sanggar GENIUS tidak 
memberlakukan sistem persamaan materi dalam pembelajaran 
matematika sehingga ada beberapa anak yang minder dengan 
kemampuannya. Adanya fakta-fakta yang muncul di lapangan tentu 
perlu dikaji sejauhmana pencapaian hasil program bimbingan belajar 
matematika melalui evaluasi program. Model evaluasi program yang 
digunakan peneliti adalah model CIPP (Context, Input, Process, 
Product). 

Metode Penelitian ini adalah kualitatif jenis penelitian 
evaluatif. Subjek dalam penelitian adalah kepala cabang Yatim 
Mandiri Yogyakarta, staf program GENIUS, supervisor GENIUS, 
guru GENIUS yang mengajar di sanggar, sebagian koordinator 
sanggar dan sebagian anak yang mengikuti bimbingan belajar 
matematika di sanggar GENIUS Yatim Mandiri Yogyakarta. Tehnik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan triangulasi yang dimulai 
dari reduksi data, penyajian data sampai pada penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditinjau dari komponen 
konteks dengan sub komponennya antara lain tujuan program, sasaran 
program, dukungan wali murid, kondisi lingkungan dan analisis 
kebutuhan sudah banyak yang sesuai rencana program. Ditinjau dari 
komponen input kapasitas anak binaan, guru GENIUS, kurikulum 
GENIUS, bahan ajar, sumber daya manusia yang terlibat, sarana dan 
prasarana, serta pemanfaatan dana sudah banyak yang sesuai dengan 
kriteria program Sanggar GENIUS. Ditinjau dari evaluasi proses, 
terealisasinya berbagai kegiatan dalam program mulai dari 
pengklasifikasian anak binaan, teknis pelaksanaan program, model 
pembelajaran matematika yang digunakan, media pembelajaran, 
monitoring pelaksanaan program, evaluasi bulanan bagi guru 
GENIUS, dan upgreading guru GENIUS menunjukkan tidak ada 
penyimpangan yang dilakukan oleh pihak-pihak terkait, namun masih 
ada beberapa indikator yang belum sesuai rencana. Ditinjau dari 
komponen produk, hasil belajar matematika anak binaan mengalami 
peningkatan.  
Kata Kunci: Evaluasi Program, Pembelajaran Matematika 
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Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan rahmat dan pertolongan-Nya, 

sehingga peneliti dapat menyelesaikan tesis ini. Shalawat 

serta salam semoga terlimpahkan kepada junjungan Nabi 

besar Muhammad SAW atas pendidikan akhlaknya yang 

paling sempurna. Semoga di hari akhir nanti kita termasuk 

orang-orang yang mendapatkan syafaatnya. Aamiin. 

Penyusunan tesis ini merupakan kajian singkat 

tentang evaluasi program yang dilakukan peneliti untuk 

mengetahui pelaksanaan program dari segi konteks, input, 

proses, dan produk. Peneliti berharap agar penelitian ini 

dapat memberi masukan khususnya Lembaga Amil Zakat 

Nasional Yatim Mandiri Yogyakarta agar lebih 

meningkatkan kualitas program dalam bidang 

pendidikannya. Tesis ini peneliti ajukan untuk memenuhi 

salah satu syarat guna memperoleh gelar Magister 

program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Peneliti menyadari bahwa penyunan tesis ini tidak 

akan terwujud tanpa adanya bimbingan dan dorongan dari 
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       BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Matematika merupakan ilmu universal yang 

mendasari perkembangan teknologi modern, 

mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu 

dan memajukan daya pikir manusia. Oleh karena itu, 

untuk menguasai dan memanfaatkan teknologi di masa 

depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat 

sejak dini.1  

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu 

yang sangat erat dengan kehidupan sehari-hari.2 

Matematika juga merupakan tautan yang memenuhi 

beragam pengetahuan, misalnya matematika digunakan 

untuk mengetahui pertumbuhan penduduk suatu 

wilayah, menemukan jumlah oksidasi suatu zat kimia 

elemen, dan beberapa disiplin lain dari matematika 

yang sering tanpa disadari, bagaimanapun juga konten 

matematisnya dikerjakan sehingga ada interaksi antara 

                                                           
1Usman Mulbar, “Pengembangan Desain Pembelajaran 

Matematika dengan Memanfaatkan Sistem Sosial Masyarakat”,  
Jurnal Cakrawala Pendidikan, Juni 2015, Th. XXXIV, No. 2, hlm. 
278. 

2Sofi Saifiyah dkk, “Desain Modul Pemelajaran Berbasis  
Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Motivasi  Belajar 
Siswa”, Jurnal KALAMATIKA, Volume 2, No. 2, November 2017, 
hlm. 179. 
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disiplin ilmu yang lain dan juga kehidupan sehari-hari 

seperti yang telah dibahas sebelumnya.3 

Tujuan pembelajaran matematika untuk anak yang 

masih duduk di sekolah dasar menuntut penguasaan 

fakta dan prosedur matematika, pemahaman  konsep, 

dan kemampuan proses matematika siswa. Semuanya 

harus saling menunjang dalam proses pembelajaran 

matematika sehingga akan membentuk siswa secara 

utuh dalam mengusai matematika.4 

Pembelajaran matematika berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur, 

menurunkan rumus, dan menggunakan rumus 

matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari. Melalui kegiatan belajar matematika murid dapat 

mengembangkan kemampuan untuk menemukan, 

memeriksa, menggunakan dan dapat membuat 

generalisasi. Matematika merupakan bidang studi yang 

dipelajari oleh semua siswa dari SD hingga SLTA dan 

juga bahkan di Perguruan Tinggi. 

Ada banyak alasan tentang perlunya siswa belajar 

matematika. Namun, banyak orang memandang 

                                                           
3Arnaldo Gonçalves Matos, “Mathematics Teaching in 

Primary Education Series Initials: Training in Focus”,  Education 
Journal, ISSN: 2327-2619, 2015; 4(2), hlm. 90. 

4Karlimah dkk,“ Pengembangan Kemampuan Proses 
Matematika Siswa Melalui Pembelajaran Matematika Dengan 
Pendekatan Tidak Langsung Di Sekolah Dasar”,  Jurnal 
Pendidikan MIPA, Volume 13, Nomor 2, Oktober 2012, hlm. 105. 
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matematika adalah bidang studi yang paling sulit. 

Meskipun demikian, semua orang harus 

mempelajarinya karena matematika merupakan sarana 

untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. 

Sepertihalnya bahasa, membaca dan menulis, kesulitan 

belajar matematika harus diatasi sedini mungkin. Jika 

tidak, maka akan menimbulkan masalah bagi para 

siswa, karena hampir semua bidang studi memerlukan 

matematika yang sesuai. 

Banyak siswa menghadiri les privat tambahan 

setelah akhir dari hari sekolah reguler mereka. Les 

privat (tambahan) mengacu pada bimbingan belajar 

dalam mata pelajaran akademik (misalnya bahasa, 

matematika, dan ilmu pengetahuan). Ini disediakan oleh 

tutor untuk keuntungan finansial, dan bukan bagian dari 

sistem sekolah reguler. Karena hubungannya yang 

dekat dengan sekolah reguler, itu juga diberi label 

pendidikan bayangan.5 

Biasanya di lembaga bimbingan belajar siswa 

diajarkan metode-metode yang cepat dan tepat untuk 

menjawab soal. Oleh karena itu banyak siswa yang 

mengikuti bimbingan belajar demi tercapainya ujian 

kenaikan kelas, ujian nasional ataupun ujian untuk 

masuk perguruan tinggi negeri. Lembaga bimbingan 
                                                           

5Karin Guill dan Katrin Lintorf, Private tutoring when 
stakes are high: Insights from the transition from primary to 
secondary school in Germany, hlm. 1. 
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belajar yang dimaksudkan, misalnya lembaga 

bimbingan belajar Primagama yang banyak 

menawarkan cara-cara cepat dan tepat untuk 

mengajarkan atau menjawab soal-soal. Di lembaga 

bimbingan belajar Primagama, metode yang dipakai 

adalah metode smart solution yang artinya membuat 

belajar dan penyelesaian soal-soal yang dirasa sulit 

menjadi mudah diselesaikan.6 

Ada juga lembaga bimbingan belajar berbentuk 

franchise untuk meningkatkan kemampuan akademik 

anak dalam bidang matematika dan bahasa Inggris 

yaitu bimbingan belajar kumon. Cara belajar 

perseorangan dan dukungan dari pembimbing kumon 

dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk lebih 

aktif belajar dan juga memaksimalkan potensi yang 

dimilikinya.7 

Mengikuti bimbingan belajar menjadi salah satu 

kebutuhan siswa untuk menunjang pengetahuan yang 

didapatkan dari sekolah. Pasalnya penjelasan dari guru 

di sekolah saja tidak cukup untuk memahami semua 

                                                           
6Eko Riyanti dan Abdul Khoir HS. “Metode Bimbingan 

Belajar di Primagama (Studi Deskriptif di Lembaga Bimbingan 
Belajar Primagama”, Turats,Vol. 7, No. 1, Januari 2011,  hlm. 15. 

7Riska Novianti dan Rahmi Wahyuni, “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kumon Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Pada Materi Persamaan Kuadrat Yang Berbantuan Software 
Algebrator di Kelas X Ipa Sma Negeri 2 Peusangan”, Majalah 
Ilmiah Universitas Almuslim, Volume 10, Nomor 3, Juni 2018, 
hlm. 24-25. 
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mata  pelajaran. Kebanyakan pelajaran sekarang lebih 

memilih untuk belajar mendalami berbagai mata 

pelajaran di tempat bimbingan belajar yang telah 

banyak di sediakan.8 Semakin banyaknya lembaga 

bimbingan belajar yang ada saat ini menimbulkan 

berbagai tanggapan dan reaksi di kalangan masyarakat. 

Ada yang beranggapan bahwa lembaga bimbingan 

belajar sebagai bentuk pengelompokkan sosial belajar 

yang memerlukan biaya yang cukup besar. 

Di sisi lain ada suatu bimbingan belajar yang 

termasuk salah satu program dari Lembaga Amil Zakat 

Nasional (LAZNAS) Yatim Mandiri yang didonasikan 

kepada anak-anak yatim dan dhuafa dalam bentuk 

pemberdayaan. Program tersebut bernama Sanggar 

GENIUS (Guru Exelent Yatim Sukses) yaitu sebuah 

program bimbingan belajar matematika, pelajaran 

umum dan pembinaan akhlak untuk anak yatim dan 

dhuafa tingkat MI/SD secara cuma-cuma. Dalam hal 

ini, pelajaran matematika sebagai materi utama, dan 

materi pelajaran lain sebagai pelengkap.  

Pilihan matematika sebagai materi utama 

dikarenakan kemampuan dasar matematika diharapkan 

mampu mengoptimalkan pola pikir sehingga 

                                                           
8Vinsesa Gerosa Santati. Minat Siswa untuk Mengikuti 

Program Bimbingan Belajar Ditinjau dari Status Sosial Ekonomi 
Orang Tua dan Prestasi Belajar Siswa, Skripsi, hlm. 2. 
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mendukung kemampuan belajar anak-anak untuk 

materi ajar apapun. Untuk menguasai dan mencipta 

teknologi di masa depan diperlukan penguasaan 

matematika yang kuat sejak dini. Sementara di 

masyakarat kategori menengah ke bawah, dimana anak-

anak yatim dan anak dhuafa tinggal, belum ada materi 

pembinaan belajar matematika kecuali di sekolah. Hal 

ini berakibat ilmu dasar yang harus dimiliki tersebut 

tidak banyak dikuasai oleh mereka. Oleh karena itu, 

Yatim Mandiri mengambil bidang ini sebagai fokus 

utama pembinaan.9 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, program 

bimbingan belajar di sanggar GENIUS merupakan 

salah satu bentuk pemberdayaan kepada anak yatim dan 

dhuafa dalam bidang pendidikan. Alasannya, program 

tersebut efeknya  akan langsung mengena ke anak-anak 

binaan, karena jika semua bantuan diberikan dalam 

bentuk materi terkadang ada beberapa orang tua yang 

kurang memperhatikan pendidikan anaknya. Oleh 

karena itu, selain dalam  bentuk materi bantuan dari 

donator juga dialokasikan dalam bidang pendidikan. 

Program bimbingan belajar ini melibatkan para relawan 

guru GENIUS yang memiliki kompetensi dan 

komitmen terhadap pembinaan anak yatim dan dhuafa. 

                                                           
9Panduan  Pembelajaran Genius (Direktorat Pendistribusian 

Dan Pendayagunaan Yatim Mandiri: Surabaya, 2016), hlm. 4. 



7 

 

 

 

Melalui seleksi yang ketat, pembinaan yang kontinyu, 

dan pengawasan yang terus menerus diharapkan para 

guru ini akan mampu melahirkan anak yatim dan 

dhuafa yang “Cerdas, Santun, dan Tangguh”. Usia dari 

anak binaan yang mengikuti program bimbingan belajar 

di sanggar GENIUS juga bervariasi. Mulai dari tujuh 

tahun sampai duabelas tahun atau siswa usia sekolah 

tingkat dasar kelas 1 sampai kelas 6.10 

Penting untuk melihat bagaimana realitas program 

pembelajaran matematika di sanggar GENIUS 

Yogyakarta ketika di lapangan. Setidaknya ada tiga 

alasan mengapa program bimbingan belajar di sanggar 

GENIUS perlu untuk diteliti. Pertama, berdasarkan 

hasil wawancara dengan salah satu guru GENIUS 

keaktifan anak binaan di sanggarnya mengalami 

penurunan yang disebabkan karena berbagai faktor. 

Padahal keaktifan anak dalam mengikuti bimbingan 

belajar sangat mempengaruhi keberlangsungan program 

Sanggar GENIUS di sanggar tersebut.11  

Kedua, bahan ajar yang digunakan oleh guru 

GENIUS adalah modul. Setiap materi dalam modul 

terdapat lembar kerja. Modul pembelajaran matematika 

                                                           
10Hasil wawancara pra penelitian dengan Staff Program 

Yatim Mandiri (Rosiin), Senin 17 September 2018, pukul 15.00-
15.30 di kantor Yatim Mandiri Yogyakarta.  

11Hasil wawancara pra penelitian dengan dengan Guru 
Genius (Muchtar.Latif ), tanggal 17 September 2018, pukul 15.00-
15.30 di kantor Yatim Mandiri Yogyakarta. 
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di sanggar GENIUS yang telah disusun dalam bentuk 

lembar kerja berisi contoh soal dan latihan-latihan soal 

sesuai tingkatan level yaitu antara A sampai J. Dari 

hasil jawaban yang telah dikoreksi tiap pertemuan akan 

dilaporkan ke pusat dalam bentuk laporan bulanan. 

Dalam laporan tersebut terlihat grafik hasil belajar 

anak-anak binaan. 

Tujuan dari penggunaan modul yang digunakan 

oleh guru GENIUS adalah untuk mengurangi sikap 

ketergantungan pada teman yang lain saat proses 

pembelajaran. Pertanyaan saat proses pembelajaran 

melalui modul matematika yang dibagikan lebih 

banyak terjadi, karena tiap anak mengerjakan level soal 

yang berbeda. Hal tersebut menghidupkan begitu 

banyak interaksi dua arah di sanggar saat proses 

pembelajaran. Ada juga anak yang dulunya diam saja 

saat dijelaskan, sekarang sedikit demi sedikit mulai 

bersuara untuk bertanya, karena dia tidak bisa diam dan 

mengandalkan temannya yang mungkin berbeda level. 

Oleh karena itu, jika dalam satu sanggar terdapat lebih 

dari lima belas anak binaan tentu guru akan kerepotan. 

Hal ini tentu agak melenceng dengan tujuan awal 

pembuatan modul. Idealnya anak-anak baca contoh 

langsung dapat mengerjakan tapi kenyatannya belum 

dapat berjalan sesuai rencana. 
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Ketiga, dalam mempelajari ilmu matematika di 

sanggar GENIUS ini anak binaan akan mengikuti 

pembelajaran sesuai level kemampuannya masing-

masing. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, 

terlihat ada anak kelas 5 SD yang memulai dari 

pertambahan, dan ada pula anak kelas 3 SD yang 

memulai dari operasi bilangan bulat (plus minus). 

Penerapan individual learning dilakukan dengan 

maksud untuk membantu anak yang kekurangan dan 

melejitkan mereka yang berlebihan.12 Akan tetapi, 

dengan tidak berlakunya sistem persamaan materi yang 

disampaikan dan membedakan pemberian soal dengan 

bobot yang berbeda pada setiap anak maka pernah 

terjadi kasus  anak binaan kelas tinggi yang merasa 

minder dengan kemampuan dari anak binaan yang 

masih kelas bawah. 

Adanya fakta-fakta yang muncul di lapangan tentu 

perlu dikaji sampai sejauh mana pencapaian hasil dari 

sistem pembelajaran matematika yang akan diungkap 

melalui evaluasi program. Ada banyak model evaluasi 

program yang dikembangkan oleh para ahli yang dapat 

dipakai untuk mengevaluasi program. Model-model 

tersebut di antaranya: Discrepancy Model (Provus), CIPP 

Model (Daniel Stufflebeam’s), Responsive Evaluation 

                                                           
12Hasil observasi pra penelitian di Sanggar Karangwaru, 

Selasa 18 Septemer 2018, pukul 15.50- 17.00 di Sanggar GENIUS 
Karangwaru. 
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Model (Robert Stake’s), Formative-Sumatif Evaluation 

Model (Michael Scriven’s), Measurement Model (Edward 

L. Thorndike dan Robert L. Ebel), dan Goal-Free 

Evaluation Approach (Michael Scriven’s).13 

Model evaluasi program yang akan digunakan 

peneliti untuk program bimbingan belajar Sanggar 

GENIUS adalah model CIPP (Context, Input, Process, 

Product) dengan pertimbangan bahwa model ini 

mengarahkan objek sasaran evaluasi pada masukan dan 

proses sampai pada hasil. Model CIPP dapat dilakukan 

ketika program belum dimulai dan selama program 

berlangsung. Keputusan dalam model CIPP berupa 

penilaian apakah kebutuhan-kebutuhan sasaran 

program sudah atau belum terpenuhi. Sanggar GENIUS 

sebagai bimbingan belajar yang memberikan pelayanan 

pendidikan khususnya pada bidang ilmu matematika 

tingkat MI/SD di luar sekolah, tentu perlu dikaji 

khususnya tentang muatan materi yang disampaikan, 

tenaga pendidik yang menjadi tokoh pelaksanaan 

pembelajaran beserta semua pihak yang terlibat, proses 

pembelajaran matematika yang berlangsung di luar 

sekolah, dan hasil pembelajaran matematika yang 

diperoleh anak. Jadi, model evaluasi CIPP yang terdiri 

dari evaluasi konteks, evaluasi masukan, evaluasi 

                                                           
13Agustanico Dwi Muryadi, “Model Evaluasi Program 

Dalam Penelitian Evaluasi”, Jurnal Ilmiah PENJAS, ISSN : 2442-
3874 Vol.3 No.1, Januari 2017, hlm. 1. 
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proses, dan evaluasi hasil akan digunakan sebagai pisau 

analisis untuk memaksimalkan penemuan-penemuan 

dalam memberikan masukan suatu program.   

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana evaluasi context dalam program 

bimbingan belajar matematika tingkat MI/SD 

Sanggar GENIUS di  LAZNAS Yatim Mandiri 

Yogyakarta? 

2. Bagaimana evaluasi input dalam program 

bimbingan belajar matematika tingkat MI/SD 

Sanggar GENIUS di  LAZNAS Yatim Mandiri 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana evaluasi procces dalam program 

bimbingan belajar matematika tingkat MI/SD 

Sanggar GENIUS di  LAZNAS Yatim Mandiri 

Yogyakarta? 

4. Bagaimana evaluasi product dalam program 

bimbingan belajar matematika tingkat MI/SD 

Sanggar GENIUS di  LAZNAS Yatim Mandiri 

Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui evaluasi terhadap context dalam 

program bimbingan belajar matematika tingkat 
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MI/SD Sanggar GENIUS di LAZNAS Yatim 

Mandiri Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui evaluasi terhadap input dalam 

program bimbingan belajar matematika tingkat 

MI/SD Sanggar GENIUS di LAZNAS Yatim 

Mandiri Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui evaluasi terhadap procces 

dalam program bimbingan belajar matematika 

tingkat MI/SD Sanggar GENIUS di LAZNAS 

Yatim Mandiri Yogyakarta. 

4. Untuk mengetahui evaluasi terhadap product 

dalam program bimbingan belajar matematika 

tingkat MI/SD Sanggar GENIUS di LAZNAS 

Yatim Mandiri Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai 

berikut: 

1. Memberikan sumbangan bagi perkembangan 

khazanah ilmu pengetahuan di bidang mata 

pelajaran matematika. 

2. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan 

pengalaman dalam hal penelitian. 

3. Dengan penelitian ini diharapkan memberikan 

kontribusi positif terhadap Lembaga Amil Zakat 

nasional (LAZNAS) Yatim Mandiri khususnya 
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dalam program pendidikan terkait evaluasi program 

untuk mengetahui tingkat mutu dan kondisi 

pembelajaran matematika di sanggar GENIUS 

Yatim Mandiri setelah data terkumpul, serta 

penelitian ini dapat menjadi bahan kajian atau 

penelitian lebih lanjut bagi pihak-pihak yang ingin 

mengkaji mengenai pembelajaran matematika 

tingkat MI/SD. 

 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian terdahulu dicantumkan untuk 

mengetahui sejauh mana orientasi suatu karya ilmiah 

serta posisinya diantara karya-karya sejenis dengan 

tema atau pendekatan yang serupa. Setelah dilakukan 

kajian terdahulu, penulis belum menemukan penelitian 

yang sama dengan judul penelitian penulis yaitu 

Evaluasi Program Bimbingan Belajar Matematika 

Sanggar GENIUS Tingkat MI/SD di LAZNAS Yatim 

Mandiri Yogyakarta. Namun ada beberapa penelitian 

yang relevan  dengan penelitian ini, antara lain; 

Penelitian relevan pertama yaitu tesis yang 

berjudul Efektivitas Program Bimbingan Belajar untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas VIII di 

SMP N 239 Jakarta. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dan 

menggunakan teknik random sampling dalam penentua  
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populasi. Hasil dari penelitian ini motivasi belajar kelas 

VIII kurang maksimal. Berdasarkan hasil uji coba saat 

penelitian dilakukan menunjukkan bahwa program 

bimbingan belajar terbukti dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa.14 

Relevansi penelitian Anggia dengan penelitian 

peneliti terletak pada program yang diteliti yaitu 

program bimbingan belajar. Namun terdapat titik 

perbedaan pada fokus penelitiannya. Penelitian Anggia 

pelaksanaan program dikaitkan dengan peningkatan 

motivasi belajar sedangkan fokus tesis peneliti yaitu 

evaluasi program dari pelaksanaan bimbingan belajar.  

Kedua, tesis yang berjudul Strategi Pembelajaran 

Matematika dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa (Studi Multi Kasus di SDIT Al-Badr Ploso dan 

MI Roudlotut Tholabah Mojo Kediri). Penelitian yang 

menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologis 

dengan rancangan multi kasus ini bertujuan untuk 

mengetahui rancangan strategi penyampaian 

pembelajaran matematika, penerapan strategi 

penyampaian pembelajaran matematika, dan hasil 

penerapan strategi penyampaian pembelajaran 

matematik. Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) 

Rancangan strategi penyampaian pembelajaran 
                                                           
14Anggia Evitarini, Tesis, “ Efektivitas Program Efektivitas 

Program Bimbingan Belajar untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 
Siswa Kelas VIII di SMP N 239 Jakarta, 2014. 
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matematika yang dibuat oleh guru adalah penyusunan 

perencanaan penggunaan media pembelajaran dan 

bentuk belajar yang berdasarkan pada tujuan. (2) 

Strategi penyampaian pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru untuk meningkatkan prestasi siswa adalah 

dengan cara seperti: penggunaan media pembelajaran, 

variasi metode dalam kegiatan pembelajaran. (3) 

Penerapan strategi penyampaian pembelajaran 

matematika yang di terapkan oleh guru kelas dari 

masing-masing lokasi penelitian tersebut membuahkan 

hasil.15 

Penelitian relevan yang ketiga berupa jurnal yang 

berjudul Mathematics Teaching in Primary Education 

Series Initials: Training in Focus (Pengajaran 

Matematika di Pendidikan Dasar: Pelatihan dalam 

Fokus). Jurnal ini bertujuan untuk menganalisis faktor 

yang menghalangi pembelajaran siswa memasuki kelas 

6 pada sekolah dasar, ada lagi dalam hal pengetahuan 

matematika, dan terkait dengan kurangnya pelatihan 

profesional untuk melatih peran guru matematika dalam 

kelas awal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

beberapa tenaga profesional, terutama pendidik, tidak 

memiliki latar belakang yang kuat untuk mengajar 

kelas matematika, jadi disarankan bahwa program gelar 
                                                           

15Nur Rohman, Tesis: “Strategi Pembelajaran Matematika 
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa”, Program Studi Ilmu 
Pendidikan Dasar Islam, IAIN Tulungagung, 2015, hlm. 140.  
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alam pedagogik meninjau nilai kurikulum mereka 

untuk memenuhi kebutuhan siswa di awal sekolah 

dasar.16 

Relevansi dari penelitian relevan kedua dan 

ketiga dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

terletak pada aspek objek penelitian yang dikaji dimana 

yang menjadi persoalan adalah bidang mata pelajaran 

matematika pada tingkat MI/SD. Adapun perbedaannya 

yaitu terletak pada fokus masalah yang dikaji. 

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Rohman membahas 

strategi ditinjau dari detail rancangan, penerapan, dan 

hasil dari penerapan strategi pembelajaran matematika 

tingkat Sekolah Dasar, sedangkan peneliti dalam 

penelitian ini tidak hanya membahas strategi tapi model 

pembelajaran yang didalamnya mencakup strategi, 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran yang 

digunakan. Fokus masalah dalam jurnal Arnaldo yaitu 

pada faktor yang menghalangi pembelajaran 

matematika pada siswa, sedangkan peneliti dalam 

penelitian ini selain membahas kendala-kendala yang 

terjadi dalam pembelajarn matematika juga berusaha 

memberikan rekomendasi dengan bantuan evaluasi 

program. 

                                                           
16Arnaldo Gonçalves Matos, et. all., “Mathematics 

Teaching in Primary Education Series Initials: Training in Focus, 
Education Journal, 2015, hlm. 90-93. 
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Penelitian relevan keempat yaitu tesis yang 

berjudul Evaluasi Program Pembelajaran PAI di SMA 

Al-Hidayah Medan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan evaluasi program pembelajaran PAI di 

SMA Al-Hidayah Medan tahun pelajaran 2016-2017 

dengan menggunakan model CIPP.  Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

mengevaluasi terhadap konteks, mengevaluasi terhadap 

masukan, mengevaluasi terhadap proses, dan 

mengevaluasi terhadap hasil dalam program 

pembelajaran PAI di SMA Al-Hidayah Medan tahun 

pelajaran 2016-2017. Setelah dilakukan penelitian 

secara kompleks menunjukkan bahwa evaluasi program 

pembelajaran PAI di SMA Al-Hidayah Medan tahun 

pelajaran 2016-2017 baik.17 

Penelitian relevan kelima berupa jurnal yang 

berjudul Evaluation of School Operational Assistance 

by using CIPP Model in Indonesia Private Islamic 

Elementary School (Evaluasi Bantuan Operasional 

Sekolah dengan menggunakan Model CIPP di Sekolah 

Dasar Islam Swasta Indonesia). Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui efektivitas pelaksanaan 

Bantuan Operasional Sekolah pada Sekolah Dasar 

                                                           
17Muhammad Irham, Tesis: “Evaluasi Program 

Pembelajaran Pai di SMA Al-Hidayah Medan”, Program Studi 
Pendidikan Islam, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
Medan,  2016, hlm. 97. 
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Islam swasta di kota Jambi, Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 

konsep program evaluasi komprehensif yang mencakup 

konteks, input, proses, dan produk (CIPP). Peringkat 

untuk setiap aspek fokus evaluasi dikategorikan ke 

dalam lima tingkatan, yaitu: sangat baik, baik, cukup 

baik, buruk dan sangat buruk. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa efektivitas program Bantuan 

Operasional Sekolah berada dalam kategori "Baik". 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masih perlu 

untuk menyebarkan informasi tentang program 

kegiatan secara rutin kepada semua warga dari 

pemangku kepentingan sekolah.18 

Relevansi dari penelitian Muhammad Irham dan 

Allan Setyoko dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti terletak pada aspek model evaluasi yang 

digunakan yaitu model CIPP. Adapun perbedaan dari 

penelitian Muhammad Irham dan Allan Setyoko 

dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah dari 

aspek objek penelitian yang dikaji, dimana dalam 

penelitian Muhammad Irham membahas program 

pembelajaran PAI dan dalam penelitian Allan Setyoko 

                                                           
18Allan Setyoko, Billy Tunas, dan Widodo Sunaryo, 

“Evaluation of School Operational Assistance by using CIPP 
Model in Indonesia Private Islamic Elementary School”, 
International Journal of Managerial Studies and Research 
(IJMSR), Vol. 4, Issue 3, March 2016, hlm. 44. 
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membahas pelaksanaan BOS, sedangkan objek 

penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu program 

pembelajaran matematika. Perbedaan yang kedua yaitu 

setting tempat dari penelitian penelitian Muhammad 

Irham dan Allan Setyoko berada di lingkup pendidikan 

formal sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti termasuk dalam lingkup pendidikan nonformal.  

Berdasarkan uraian tinjauan pustaka yang sudah 

peneliti jelaskan, kiranya posisi peneliti di antara kajian 

yang lain yaitu mencoba menganalisis program 

bimbingan belajar dengan memasukkan penerapan dari 

semua fokus masalah yang dibahas pada penelitian Nur 

Rohman dan Arnaldo secara garis besar sekaligus 

berusaha menggabungkan dengan penelitian 

Muhammad Irham dan Allan yaitu menganalisis 

pencapaian hasil dari suatu program dengan model 

evaluatif CIPP pada pembelajaran yang berbeda yaitu 

mata pelajaran matematika di sanggar GENIUS Yatim 

Mandiri Yogyakarta.  

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

evaluatif.19 Penelitian evaluasi adalah penelitian 

                                                           
19Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian 

Pendidikan, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 52. 
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untuk mengetahui ketercapaian visi, misi, tujuan dari 

suatu program, proyek atau kebijakan. Tujuan 

penelitian evaluasi adalah untuk meningkatkan 

kualitas program bukan untuk menguji teori. Dalam 

hal metode antara penelitian umum dengan 

penelitian evaluasi adalah sama, sedangkan 

instrumen evaluasi disusun oleh peneliti berdasarkan 

tujuan dan kegiatan program. Terdapat banyak 

model evaluasi sebagai alat yang digunakan bagi 

para pengambil keputusan terkait tindak lanjut suatu 

objek yang dievaluasi. Model evaluasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah model 

evaluasi CIPP. 

Alasan pemilihan jenis penelitian evaluatif 

karena peneliti berusaha untuk menganalisis 

kesesuaian sebuah program pembelajaran 

matematika secara riil di lapangan dengan rencana 

maupun tujuan awal. Peneliti juga akan mengungkap 

kendala-kendala yang terjadi, menganalisis faktor 

penghambat dan faktor pendukung, serta melakukan 

evaluasi program sehingga hasil pencapaian program 

dapat diketahui. Jika evaluasi sudah dilaksanakan 

maka peneliti dapat ikut andil dalam memberi 

rekomendasi untuk pelaksanaan program.  

Metode penelitian yang digunakan  adalah 

metode kualitatif. Jadi, peneliti berusaha memahami 
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fenomena dalam setting dan konteks naturalnya 

dimana tidak berusaha untuk memanipulasi 

fenomena yang diamati secara holistik dan dengan 

cara deskriptif.20 Penelitian kualitatif menurut John 

W. Creswell merupakan sebuah proses penyelidikan 

untuk memahami masalah sosial atau masalah 

manusia berdasarkan pada penciptaan gambar 

holistik yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan 

pandangan informan secara terperinci, dan disusun 

dalam sebuah latar ilmiah.21 Penelitian kualitatif 

dipilih karena mampu mendeskripsikan sekaligus 

memahami makna yang mendasari tingkah laku 

partisipan, mendiskripsikan latar dan interaksi yang 

kompleks, eksplorasi untuk mengidentifikasi tipe-

tipe informasi, dan mendeskripsikan fenomena. 

Metode penelitian dipakai dalam rangka melihat 

dan memahami suatu obyek penelitian berdasarkan 

fakta yang ada. Diharapkan dengan metode kualitatif 

ini akan terungkap mengenai realitas sasaran 

penelitian, yakni tentang evaluasi program 

pembelajaran matematika sanggar GENIUS tingkat 

MI/SD tanpa terpengaruh oleh pengukuran 

formalitas.  

                                                           
20Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. 26. 
21Hamid Patilima, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: 

Alfabeta, 2013), hlm. 3. 
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2. Kehadiran Peneliti 

Ciri khas dari penelitian kualitatif adalah tidak 

dapat dipisah dari pengamatan berperan serta, sebab 

peranan penelitilah yang menentukan keseluruhan 

skenarionya.22 Instrumen atau alat penelitian dalam 

penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri. Oleh 

karena itu, peneliti sebagai instrumen juga harus 

divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap 

melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke 

lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai 

instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman 

metode penelitian kualitaif, penguasaan wawasan 

terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk 

memasuki objek penelitian, baik secara akademik 

maupun logistiknya. Yang melakukan validasi 

adalah peneliti sendiri, melalui evaluasi diri seberapa 

jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, 

penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang 

diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki 

lapangan. Peneliti kualitatif sebagai human 

instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, 

memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 

                                                           
22Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 3. 
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data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan 

atas temuannya.23 

Peneliti datang langsung ke lokasi penelitian 

yaitu di LAZNAS Yatim Mandiri Yogyakarta untuk 

melakukan wawancara, observasi dan pengambilan 

data di lapangan. Untuk itu, kehadiran peneliti 

sangat diperlukan untuk mendapatkan data yang 

komprehensif dan utuh. 

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di LAZNAS Yatim 

Mandiri cabang Yogyakarta dengan pertimbangan 

peneliti mengetahui secara langsung perkembangan 

lembaga  tersebut selama satu tahun terakhir. Secara 

akademik dapat dijadikan rujukan untuk menambah 

cakrawala pengetahuan baik secara teoritis maupun 

praktis tentang penerapan program bimbingan 

belajar di lembaga tersebut. Di samping itu, karena 

bimbingan belajar tersebut di Yogyakarta tersebar di 

11 tempat dengan sistem pembelajaran yang sudah 

dirancang sebelumnya maka tidak menutup 

kemungkinan muncul permasalahan-permasalahan 

yang perlu segera dievaluasi.  

Penelitian ini dilaksanakan melalui studi 

pendahuluan pada bulan September 2018 dan 

                                                           
23Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 305. 



24 

 

 

 

kegiatan penelitian dilakukan pada bulan Desember 

2018 sampai bulan Februari 2019. 

4. Objek dan Sumber Data Penelitian 

Objek atau fokus kajian dalam penelitian ini 

adalah program bimbingan belajar matematika 

tingkat MI/SD bagi anak yatim dan dhuafa yang 

disebut dengan Sanggar GENIUS. Adapun sumber 

data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-

kata, tindakan dan selebihnya adalah data 

tambahahan seperti dukumen dan lain-lain. Yang 

dimaksud kata-kata dan tindakan yaitu kata-kata dan 

tindakan orang-orang yang diamati atau di 

wawancarai. Sumber data ini di catat melalui catatan 

tertulis. Sedangkan sumber data tertulis merupakan 

pelengkap dari penggunaan teknik observasi dan 

wawancara. Bahan tambahan yang berasal dari 

sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan 

majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, 

dan dokumen resmi.24 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

orang yang ada hubungannya dengan fokus 

penelitian tersebut, seperti kepala cabang Yatim 

Mandiri Yogyakarta, staf program GENIUS, 

supervisor GENIUS, guru GENIUS yang mengajar 

                                                           
24Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, 

hlm. 157. 
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di sanggar, sebagian koordinator sanggar, sebagian 

orang tua dan sebagian anak yang mengikuti 

bimbingan belajar matematika di sanggar GENIUS 

Yatim Mandiri Yogyakarta. Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah data-data yang dapat 

digunakan untuk melengkapi hasil penelitian ini, 

seperti jurnal ilmiah, buku terbitan, dan artikel. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Berkenaan dengan pengumpulan data, penulis 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, 

diantaranya: 

a. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan yang 

dilakukan untuk mempelajari tingkah laku dan 

makna dari tingkah laku tersebut.25 Terdapat 

beberapa jenis obervasi, yaitu observasi 

partisipan, observasi nonpartisipan, dan observasi 

sistematik. Pada penelitian ini, penulis akan 

menggunakan observasi partisipan atau yang 

lebih dikenal dengan participant observation, 

dimana penulis akan terlibat langsung dan ikut 

serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

oleh subjek yang diamati.26 Observasi partisipan 

                                                           
25Ibid., hlm. 226. 
26Sukandarrumidi, Metodologi Penelitian: Petunjuk Praktis 

Untuk Peneliti Pemula (Yogyakarta: Gadjah Mada University 
Press, 2012), hlm. 71. 
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dalam penelitian ini dilakukan guna mendapatkan 

gambaran alami mengenai program bimbingan 

belajar matematika Sanggar GENIUS tingkat 

MI/SD di LAZNAS Yatim Mandiri Yogyakarta. 

Partisipasi moderat dilakukan dalam 

observasi ini agar terdapat keseimbangan antara 

peneliti menjadi orang dalam dengan orang luar 

karena peneliti dalam mengumpulkan data ikut 

observasi partisipatif dalam beberapa kegiatan 

tapi tidak semuanya. Hal ini juga dapat 

membantu untuk mengetahui apakah subjek yang 

diamati memilih berperilaku dengan cara tertentu 

agar terlihat lebih baik atau bersikap sebagaimana 

adanya. Penulis melakukan pengumpulan data 

dari lapangan dengan mengamati, megikuti 

kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, mencatat 

secara sistematis, merekam, memotret segala 

sesuatu kegiatan di 11 sanggar GENIUS 

Yogyakarta yang berkaitan dengan evaluasi 

program.  

b. Studi Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 

gambar, atau karya monumental dari seseorang.27 

                                                           
27Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, hlm. 240. 
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Sebagian peneliti kadang hanya menggunakan 

dokumen untuk memperoleh data tanpa 

dilengkapi dengan wawancara, jika data dalam 

dokumen dianggap sudah lengkap.28 Meskipun 

demikian, akan lebih baik jika dokumen yang ada 

dilengkapi dengan wawancara mendalam. 

Sehingga data yang diperoleh bisa lebih 

menggambarkan kondisi atau memenuhi 

kebutuhan dalam penelitian yang sedang 

dilakukan. Pada penelitian ini, studi dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data-data yang 

berkaitan dengan fokus penelitian dan 

melengkapi data yang sudah ada sebagai 

pembanding yang berkaitan dengan gambaran 

umum Yatim Mandiri Yogyakarta, letak 

geografisnya, sarana dan prasarana, visi misi 

yatim Mandiri Yogyakarta, jumlah anak binaan 

yang mengikuti program Sanggar GENIUS, 

jumlah guru GENIUS, dan arsip dokumen 

mengenai hasil dari bimbingan belajar 

matematika yang sudah dilaksanakan. 

Dokumentasi juga akan peneliti gunakan sebagai 

bahan pendukung analisa terhadap persoalan yang 

                                                           
28Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 195. 
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menjadi tema penelitian, sehingga konklusi 

penelitian akan bersifat lebih kredibel. 

c. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu alat yang 

paling banyak digunakan untuk mengumpulkan 

data penelitian kualitatif. Wawancara 

memungkinkan penulis mengumpulkan data yang 

beragam dari para informan dalam berbagai 

situasi dan konteks.29 Model wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

mendalam atau in depth interview. Wawancara 

mendalam digunakan untuk memperoleh 

informasi yang lebih banyak dari informan 

dengan menggunakan bahasa dan susunan 

pertanyaan yang disesuaikan dengan kondisi dan 

kebutuhan saat wawancara. Selain itu, juga lebih 

melengkapi informasi atau data yang telah 

diperoleh sebelumnya.30 

Metode ini akan digunakan untuk 

mengetahui gambaran umum dari latar belakang, 

pelaksanaan, dan analisis terhadap konteks, 

masukan, proses dan produk atau hasil dari 

program bimbingan belajar matematika Sanggar 

                                                           
29Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar 

(Jakarta: Indeks, 2012), hlm. 45. 
30Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 

180-181. 
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GENIUS tingkat MI/SD di LAZNAS Yatim 

Mandiri Yogyakarta. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data kualitatif merupakan upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasi data, memilah-milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, mensistensisnya, 

mencari dan menemukan apa yang penting dan apa 

yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat 

diceritakan kepada orang lain.31 Proses pengolahan 

dan analisis data lebih baik dilakukan sejak peneliti 

masih berada di lokasi penelitian atau sejak 

pengumpulan data agar nanti diperoleh hasil 

penelitian yang sesuai.32 

Pada penelitian ini, peneliti  menggunakan 

teknik analisis data dari Miles dan Huberman. 

Miles dan Huberman mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas sehingga datanya jenuh. 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, 

                                                           
31Lexy Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 

248. 
32Rully Indrawan dan Poppy Yaniawati, Metodologi 

Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Campuran untuk 
Manajemen, Pemban]gunan, dan Pendidikan (Bandung: Refika 
Aditama, 2014), hlm. 152. 
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yakni observasi partisipatif, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi. Kemudian dianalisis melalui tiga 

komponen yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan pengambilan kesimpulan.33 

Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada 

gambar berikut:34 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Komponen dalam Analisis Data 

 

Reduksi data dilakukan untuk merangkum, 

memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada 

hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. 

Dengan demikian, data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

pelaksanaan program bimbingan belajar 

matematika tingkat SD/MI di Sanggar GENIUS 

                                                           
33Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, 

Kualitatif, dan Tindakan, (Bandung: PT. Refika Aditama, 2012), 
hlm. 216. 

34Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen..., hlm. 405. 
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Yatim Mandiri Yogyakarta. Selain itu, juga 

mempermudah penulis untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dalam melakukan 

evaluasi program. 

Setelah data direduksi, data disajikan dalam 

bentuk tabel, grafik, pictogram, atau yang lain, 

sesuai dengan yang diinginkan. Bisa juga disajikan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan 

antar kategori, dan sejenisnya. Dikarenakan 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

maka data yang ada akan disajikan dalam bentuk 

uraian singkat mengenai komponen-komponen 

dalam evaluasi program bimbingan belajar 

matematika Sanggar GENIUS tingkat MI/SD di 

Yatim Mandiri Yogyakarta. 

Tahapan terakhir adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan tersebut 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek 

yang sebelumnya masih remang-remang menjadi 

jelas ketika sudah diteliti mengenai tema penelitian 

diatas.35 

Ketiga komponen analisa tersebut terlibat 

dalam proses saling berkaitan, sehingga 
                                                           

35Ibid., hlm. 246-253. 
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menentukan hasil akhir dari penelitian data yang 

disajikan secara sistematis berdasarkan tema-tema 

yang dirumuskan. Tampilan data yang dihasilkan 

digunakan untuk interpretasi data. Kesimpulan 

yang ditarik setelah diadakan cross chek terhadap 

sumber lain melalui wawancara, pengamatan dan 

observasi 

7. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

wajib dilakukan untuk memastikan bahwa penelitian 

telah dilaksanakan dengan benar. Selain itu juga 

untuk memberikan kepastian bahwa data yang 

digali, dikumpulkan, dan dicatat adalah data yang 

sudah di cek. Apabila data telah diperiksa 

keabsahannya, maka analisis data yang lengkap 

untuk membuat kesimpulan akhir dan hasil 

penelitian dapat dilakukan.36 

Uji keabsahan data dapat dilakukan dengan 

menggabungkan beberapa teknik, seperti 

perpanjangan pengamatan dan peningkatan 

ketekunan. Setelah itu, dilanjutkan dengan 

triangulasi dan diskusi dengan teman sejawat. 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain seperti 

                                                           
36Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, 

hlm. 167. 
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sumber, metode, dan teori sehingga dapat 

menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi 

kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi 

sewaktu mengumpulkan data.37 Dengan 

menggunakan teknik pengujian keabsahan data 

diatas, diharapkan hasil penelitian mengenai 

program bimbingan belajar matematika tingkat 

SD/MI di Sanggar GENIUS Yatim Mandiri 

Yogyakarta lebih valid. 

 

G. Sistematika 

Secara keseluruhan, penulisan dalam penelitian ini 

terdiri atas lima bab dengan rincian sebagai beikut: 

Bab I merupakan pendahuluan, yang meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian, 

serta sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tinjauan umum mengenai pengertian 

evaluasi program, tujuan evaluasi program, langkah-

langkah evaluasi program, model evaluasi CIPP, 

pengertian bimbingan belajar, tujuan bimbingan 

belajar, pendekatan bimbingan belajar, fungsi 

bimbingan belajar, pembelajaran matematika tingkat 

MI/SD, hakikat matematika, pelaksanaan pembelajaran 

                                                           
37 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 

330-332. 
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matematika di MI/SD, dan model pembelajaran 

matematika.   

Bab III merupakan gambaran umum Sanggar 

GENIUS Yatim Mandiri yang terdiri dari letak 

geografis dan sejarah singkat berdirinya, visi, misi, 

program-program di Yatim Mandiri Yogyakarta, 

program Sanggar GENIUS, struktur organisasi, modul 

matematika GENIUS, Sanggar GENIUS Unggulan, dan 

timeline kegiatan program Sanggar GENIUS tahunan. 

Bab IV merupakan pemaparan analisis dari 

evaluasi konteks, evaluasi input, evaluasi proses dan 

evaluasi produk dari program bimbingan belajar 

matematika tingkat SD/MI di Sanggar GENIUS Yatim 

Mandiri Yogyakarta. 

Bab V mengemukakan tentang kesimpulan yang 

memuat jawaban atas permasalahan yang dibahas 

disertai dengan saran-saran strategis sebagai tindak 

lanjut dari hasil penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian serta temuan 

dalam bab IV, maka dapat dikemukakan kesimpulan 

hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Penerapan program bimbingan belajar matematika 

Sanggar GENIUS tingkat MI/SD ditinjau dari 

komponen konteks dengan sub komponennya antara 

lain tujuan program, sasaran program, dukungan 

wali murid, kondisi lingkungan dan analisis 

kebutuhan sudah banyak yang sesuai rencana 

program. Hal yang perlu diperbaiki adalah kebijakan 

untuk sanggar yang bertempat di sekolah formal 

mengenai jadwal masuk sanggar dan dalam hal 

meningkatkan keaktifan anak binaan dengan 

menambah variasi kegiatan GENIUS ceria dengan 

kunjungan atau silaturrahim ke rumah anak-anak 

binaan secara bergantian. 

2. Ditinjau dari komponen input kapasitas anak binaan, 

guru GENIUS, kurikulum GENIUS, bahan ajar, 

sumber daya manusia yang terlibat, sarana dan 

prasarana, serta pemanfaatan dana sudah banyak 

yang sesuai dengan kriteria program Sanggar 

GENIUS. Komponen input yang perlu diperbaiki 
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antara lain revisi modul dengan menambahkan 

konsep materi dan koordinasi antara staf dengan 

supervisor GENIUS dalam menentukan jadwal 

berkunjung ke sanggar secara langsung untuk 

mengetahui masalah-masalah yang muncul dalam 

pelaksanaan bimbingan belajar sekaligus dapat 

merancang kerangaka modul yang benar-benar 

dibutuhkan anak-anak binaan. 

3. Ditinjau dari evaluasi proses, terealisasinya berbagai 

kegiatan dalam program mulai dari 

pengklasifikasian anak binaan, teknis pelaksanaan 

program, model pembelajaran matematika yang 

digunakan, monitoring pelaksanaan program, 

evaluasi bulanan bagi guru GENIUS, dan 

upgreading guru GENIUS menunjukkan tidak ada 

penyimpangan yang dilakukan oleh pihak-pihak 

terkait, namun masih ada beberapa indikator yang 

belum sesuai rencana. Peningkatan evaluasi proses 

perlu dilakukan, antara lain: 1) perlu adanya strategi 

pengkondisian kelas yang dapat dilakukan dengan 

mengelompokkan anak binaan menjadi 3 kelompok 

yaitu kelas bawah, kelas menengah, dan kelas atas, 

2) variasi media pembelajaran juga perlu ditambah 

untuk memudahkan pemahaman materi yang bersifat 

abstrak, 3) penambahan materi tentang strategi 

pembelajaran juga sangat perlu dalam acara 
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upgreading guru GENIUS, dan 4) perlu 

diberlakukan konsekuensi bagi guru GENIUS yang 

tidak dapat mengikuti evaluasi bulanan karena 

selama ini masih banyak yang izin. 

4. Ditinjau dari komponen produk, hasil belajar 

matematika anak binaan  mengalami peningkatan. 

Seleksi anak binaan yang mempunyai kemampuan 

di bidang matematika untuk mengikuti Sanggar 

GENIUS Unggulan juga berjalan dengan baik. 

Namun, untuk keikutsertaan anak binaan dalam 

mengikuti olimpiade matematika masih perlu 

ditingkatkan lagi karena sampai saat ini Sanggar 

GENIUS Yogyakarta baru mampu menembus 

peringkat 10 besar olimpiade internal dan belum 

pada olimpiade matematika tingkat nasional secara 

eksternal. 

B. Saran 

Berikut saran-saran yang dapat peneliti sampaikan 

antara lain: 

1. Pihak Yatim Mandiri Yogyakarta agar senantiasa 

meningkatkan kualitas pendidikannya dengan 

melibatkan orang tua dan masyarakat dalam rangka 

mencapai tujuan program yang utuh dan 

menyeluruh. 
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2. Para guru GENIUS agar selalu mengeksplor 

kemampuannya sehingga tercipta pembelajaran yang 

kondusif. 

3. Para wali murid dan masyarakat diharapkan dapat 

mengoptimalkan peran dan tanggungjawabnya 

dalam mendukung keaktifan anak-anak binaan agar 

kemampuan dan potensi yang dimiliki anak dapat 

meningkat sehingga terbentuk anak-anak yang 

cerdas, santun, tangguh, dan mandiri.  

4. Kepada semua anak-anak binaan agar senantiasa 

bersemangat dalam belajar dimanapun tempatnya, 

karena semua yang dilakukan dimasa muda akan 

berpengaruh pada masa depan kelak. 

5. Kepada seluruh pembaca tesis ini, kritik dan saran 

yang membangun sangat saya harapkan, guna 

melakukan perbaikan penelitian dimasa mendatang. 

Semoga melalui hasil penelitian ini daapat 

memberikan kemanfaatan kepada sesama. 
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